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ABSTRAK 
 

 Skema pembayaran dana pensiun merupakan isu penting di indonesia dikarenakan 
potensi beban Anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) yang semakin besar di 
masa depan. Menurut Kementerian keuangan, beban keuangan ini akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya jumlah pensiunan dan menurunnya jumlah peserta aktif. Hal ini dapat 
menjadi ancaman stabilitas fiskal dan kemampuan pemerintah untuk memenuhi kewajiban 
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk Menginvestigasi dampak skema dana pensiun terhadap 
keberlanjutan fiskal. Data yang digunakan adalah data time series periode 2001Q1 - 2022Q4 
menggunakan teknik analisis ordinary least square (OLS). Hasil dari Penelitian menemukan 
bahwa dana pensiun mempengaruhi keberlanjutan fiskal.    

 
Kata Kunci:  Dana pensiun, Keberlanjutan fiskal, kesimbangan primer
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ABSTRACT 
 

The pension fund payment scheme is an important issue in Indonesia due to the 
potential future burden on the state budget. According to the Ministry of Finance, this financial 
burden will increase as the number of retirees increases and the number of active participants 
decreases. This could threaten fiscal stability and the government's ability to meet other 
obligations. This study investigates the impact of pension fund schemes on fiscal 
sustainability. The data used is time series data for 2001Q1 - 2022Q4 using the ordinary least 
square (OLS) analysis technique. The results of the study found that pension funds affect 
fiscal sustainability.    

 
Keywords: Pension funds, Fiscal sustainability, primary balance 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terus mengupayakan 

pertumbuhan ekonomi melalui berbagai strategi, termasuk Peningkatan belanja 

pemerintah (government expenditure). Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2022 

menyatakan bahwa Anggaran dan Pendapatan Belanja Negara (APBN) merupakan 

wujud dari pengelolaan keuangan negara yang dilaksanakan secara terbuka dan 

bertanggung jawab untuk kemakmuran rakyat. 

Dana pensiun umumnya dihimpun melalui dua skema pembiayaan dan dua 

skema manfaat yaitu Unfunded atau PAYG (pay as you go). Menurut (Davin N Hyman) 

dalam bukunya yang menjelaskan bahwa, Skema PAYG (pay as you go) adalah skema 

pembayaran pensiun yang dimana pekerja muda atau pekerja yang sedang bekerja 

sekarang membayarkan pensiun untuk mereka para pensiunan sekarang. Akan tetapi, 

skema PAYG di indonesia praktiknya berbeda, pembayaran dana pensiun dibebankan 

penuh kepada pemberi kerja pada saat pekerja yang sudah memasuki masa purna.  

Pengelolaan Program Pensiun ASN di Indonesia saat ini masih berjalan dengan 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 11 tahun 1969 tentang Pensiun Pegawai 

Janda/Duda Pegawai bahwa dana pensiun dibayarkan berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dengan skema pay as you go serta sharing 

dan akumulasi iuran ASN. Besaran iuran pensiun yang dibayar pegawai ASN setiap 

bulan sebesar 4,75% dari jumlah penghasilan pegawai. Tetapi, dalam praktiknya 

manfaat pensiun dibayarkan seluruhnya oleh pemerintah melalui Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN). Sebagaimana yang telah diketahui, pada tahun 2009 

dikeluarkan surat DJA No :S-39/MK-02/2009 yang menyatakan bahwa dana pensiun 

100% dibiayai oleh APBN. 

 Badan penyelenggara yang mengelola dana pensiun ASN saat ini adalah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT. Taspen (Persero) dengan tujuan untuk 

pengelolaaan dana pensiun dan tabungan hari tua bagi ASN. PT. Taspen saat ini 

hanyalah sebagai administrator pensiun sedangkan pemerintah bertindak sebagai 

regulator. Sebagai administrator, PT. Taspen sebelumnya memberikan kontribusi 

sebesar 25% dari pensiun ASN dan berdasarkan surat Direksi PT. Taspen Nomor SRT-

375/DIR/092001 bahwa 75% dari pensiun dibiayai oleh Anggaran Pendapatan. Tetapi, 

dalam perkembangannya Kementerian keuangan memberikan keputusan bahwa dana 

pensiun saat ini sudah kembali dibiayai 100% oleh (APBN). Pembayaran manfaat 

tersebut dianggarkan setiap tahunnya melalui APBN.  Meskipun APBN menjadi sumber 

utama pembayaran manfaat pensiun, dalam sejarahnya akumulasi iuran pensiun 

pernah digunakan sebagai sumber pembayaran utama manfaat pensiun pada bulan 

januari sampai maret 1994. Kemudian setelah dari Bulan Maret 1994 sampai 2007, AIP 

(Akumulasi iuran pensiun) juga menyokong APBN dalam pembayaran manfaat pensiun.  

Penyesuaian atau adjustment pada kebijakan fiskal, yaitu salah satunya adalah 

re-strukturisasi pada program pensiun dikarenakan butuhnya pengadaptasian pada 
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kondisi yang sedang dihadapi sebenarnya merupakan praktik yang lazim dilakukan 

negara – negara dunia.  

Melalui data realisasi belanja pegawai dan belanja pensiun terdapat komposisi 

belanja pensiun yang telah dikeluarkan. Dana pensiun yang dikeluarkan oleh APBN 

melalui komposisi belanja pegawai dari tahun 2016 hingga 2020 selalu memakan 

kurang lebih 30% dari total belanja pegawai.   

Gambar 2  Realisasi Belanja Pegawai & Belanja Pensiun 2016 – 2020 (dalam triliun) 

 

Sumber: LKPP TA 2017-2020 

 

Dengan begitu, Jika masih tidak ada perubahan dari skema pensiun yang 

pembayarannya masih melalui APBN tanpa kontribusi, proyeksi perhitungan atas 

manfaat pensiun ASN maka pada 30 tahun kedepan akan naik pesat dan dapat 

diketahui pada tahun 2050 kewajiban pensiun sebesar RP.540,51 Triliun atau naik 

sebesar 426,13% dari tahun 2018. 

Keterbaruan dari penilitian ini mengaitkan skema dana pensiun terhadap 

keberlanjutan fiskal pada periode 2001Q1 sampai 2022Q4 di indonesia dalam runtun 

waktu tersebut ada 2 peralihan pembiayaan dana pensiun yang Dimana merupakan 

sharing pembiayaan APBN dengan PT TASPEN hingga yang saat ini didanai 100% oleh 

APBN. Beberapa penelitian salah satunya yang dilakukan oleh (Gayithri , 2009) 

membahas mengenai skema pembayaran pensiun ASN di India bahwa skema 

pembayaran dana pensiun menjadi ancaman yang serius bagi keberlanjutan fiskal, 

terutama pada negara – negara berpenghasilan rendah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Pengelolaan skema dana pensiun saat ini 

dengan skema PAYG (pay as you go) yang tidak didanai (unfunded) tidak berkelanjutan 

dan dapat membebani APBN di masa depan. Hal ini tidak hanya dapat meningkatkan 

defisit anggaran dan utang pemerintah, Namun juga membahayakan stabilitas fiskal dan 

kemampuan pemerintah untuk memenuhi kewajiban lainnya 

  Studi ini penting dilakukan karena program pensiun ASN di indonesia masih 

berjalan berdasarkan UU yang sudah berusia 55 tahun, yaitu undang – undang nomor 

11 tahun 1969 tentang pensiun pegawai dan pensiun janda/duda pegawai dan UU 

nomor 11 tahun 1992 tentang dana pensiun dengan menggunakan skema PAYG 

dengan jaminan manfaat pasti. Dalam praktiknya dana pensiun dengan sistem PAYG 

dinilai memberatkan kondisi fiskal dan mendorong pemerintah untuk segera melakukan 

suatu reformasi pada program pensiun. Akibat regulasi tersebut, Kementerian 

keuangan tetap mendanai dana pensiun sepenuhnya menggunakan dana APBN. Maka 

dari itu, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk menginvestigasi skema dana 

pensiun saat ini dengan sistem PAYG apakah dapat tetap berkelanjutan di masa depan 

atau semakin memberatkan fiskal. Karena Pegawai ASN tetap membayar 4,75 % dari 

gaji pokok untuk dana pensiun mereka di masa depan, tetapi dengan regulasi yang telah 

ditetapkan maka dana tersebut tidak digunakan untuk mendanai dana pensiun di masa 

depan akan tetapi dana pensiun tetap didanai sepenuhnya oleh APBN.  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk menginvestigasi dampak skema dana pensiun 

terhadap keberlanjutan fiskal selama periode 2001 Q1 – 2022 Q4.  Diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan Gambaran mengenai perubahan skema dana pensiun untuk 

memperbaiki kondisi fiskal di masa depan. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan 

dapat membantu para pemangku kebijakan untuk menentukan regulasi yang tepat dalam 

menggunakan kebijakan fiskal agar target yang diharapkan dapat tercapai.  

 

1.4. Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini menggunakan konsep model intertemporal government budget 

constraint yang dibangun oleh (Insukindro,2018). Intertemporal budget constaint 

merupakan teori yang pada umumnya digunakan untuk meneliti keberlanjutan fiskal. 

Dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa Keberlanjutan Fiskal dapat dimaknai 

sebagai kemampuan pemerintah dalam membiayai belanja dalam jangka Panjang 

(Badan Kebijakan Fiskal,2019). 
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Pengelolaan skema dana pensiun saat ini dengan skema PAYG (pay as you go) 

dapat menyebabkan tidak berkelanjutan dan dapat membebani APBN di masa depan. 

Hal ini tidak hanya dapat meningkatkan defisit anggaran dan utang pemerintah, Namun 

juga membahayakan stabilitas fiskal dan kemampuan pemerintah untuk memenuhi 

kewajiban lainnya. Maka dari itu, keseimbangan primer dapat menjadi indikator yang 

sangat penting dalam menilai kondisi kebijakan  fiskal yang berkelanjutan di suatu 

negara. 
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